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KATA PENGANTAR 

 
 

Dengan Rasa Syukur atas Rahmat Allah Yang Maha Kuasa atas Berkat dan Karunia- 

Nya sehingga Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Balai Besar Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Surabaya tahun 2020-2024 ini dapat diselesaikan. 

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan Pelayanan 

Surveilans dan Laboratorium Kesehatan Masyarakat untuk Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit dengan menjabarkan tujuan dan sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi, 

target kinerja dan kegiatan. 

Sebagai buku Rencana Aksi Kegiatan pertama untuk tahun RPJMN 2020-2024, kami 

merasakan buku ini masih memiliki banyak kekurangan karena dukungan data yang belum 

memadai terutama data-data yang digunakan sebagai bahan analisis situasi, prioritas 

program/ kegiatan, dan upaya rencana aksi. Selanjutnya kedepan akan terus disempurnakan 

dan disesuaikan dengan perkembangan kegiatan wilayah kerja (Regional). Diharapkan 

program dan kegiatan dalam RAK tahun 2020-2024 dapat dijadikan dasar dan acuan dalam 

melaksanakan upaya pelaksanaan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat untuk Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dan dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menyusun Rencana Kerja dan Sasaran Kerja Pegawai. 

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berproses 

bersama dan mendukung tersusunnya Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 2020-2024 ini, semoga 

buku ini menjadi dokumen bersama dan dijadikan acuan dalam pelaksanaan Dukungan 

Manajemen semoga bermanfaat bagi kita semua. 

 
Surabaya 13 Oktober 2020 

Kepala 

 

Dr. Rosidi Roslan, SKM, SH, MPH, MH 

NIP. 197109181995031001 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga merupakan periode pembangunan 

jangka menengah yang sangat penting dan strategis. RPJMN 2020-2024 akan memengaruhi 

pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, di mana pendapatan perkapita Indonesia 

akan mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan menengah 

atas (Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber 

daya manusia, pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik. 

Sejalan dengan Visi Presiden Republik Indonesia Tahun 2020-2024 yaitu 

Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong - Royong, dimana peningkatan kualitas manusia Indonesia menjadi prioritas utama 

dengan dukungan pembangunan kesehatan yang terarah, terukur, merata dan berkeadilan. 

Pembangunan kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi- 

tingginya. 

Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat tersebut, dibutuhkan program 

kesehatan yang bersifat preventif dan promotif salah satunya adalah Program Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit (P2P). Berbagai kegiatan dilakukan untuk mendukung Program 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit salah satunya adalah Kegiatan Dukungan Pelayanan 

Surveilans dan Laboratorium Kesehatan Masyarakat untuk Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit 

Undang undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional mengamanatkan bahwa Kementerian/Lembaga menyusun Rencana Strategi 

(Renstra). Selanjutnya merujuk kepada Keputusan Menteri Kesehatan nomor 21 tahun 2020 

tentang Rencana Strategik Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 bahwa tingkat Eselon 

I menjabarkan dalam Rencana Aksi Program (RAP) dan Eselon II atau satuan kerja 

menjabarkan Rencana Aksi Kegiatan (RAK). 



B. Kondisi Umum 

BBTKLPP Surabaya memiliki wilayah layanan 4 (empat) provinsi yaitu Jawa Timur, 

Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Provinsi Jawa Timur memiliki luas 

wilayah 47.799,75 km2 dan terdiri dari 29 kabupaten, 9 kota, 666 kecamatan, 777 kelurahan, 

7.724 desa. Luas wilayah Provinsi Bali seluas 5.780,06 km2 dan terdiri dari 8 kabupaten, 1 

kota, 57 kecamatan, 80 kelurahan, 636 desa. Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki luas 

wilayah 18.572,32 km2 dan terdiri dari 8 kabupaten, 2 kota, 116 kecamatan, 142 kelurahan, 

995 desa. Luas wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur seluas 48.718,10 km2 dan terdiri 

dari 21 kabupaten, 1 kota, 309 kecamatan, 327 kelurahan, 3.026 desa. 

Jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 sebesar 39.292.972 orang 

yang terdiri dari 19.397.878 laki-laki dan 19.895.094 wanita, 2.870.423 balita, 4.405.270 

penduduk miskin. Pada tahun 2017 jumlah penduduk Provinsi Bali sebesar 4.246.528 orang 

yang terdiri dari 2.138.451 laki-laki dan 2.108.077 wanita, 324.257 balita, 176.480 

penduduk miskin. Jumlah penduduk Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2017 sebesar 

4.955.578 orang yang terdiri dari 2.405.080 laki-laki dan 2.550.498 wanita, 501.136 balita, 

748.120 penduduk miskin. Pada tahun 2017 jumlah penduduk Provinsi Nusa Tenggara 

Timur sebesar 5.287.302 orang yang terdiri dari 2.619.181 laki-laki dan 2.668.121 wanita, 

632.639 balita, 1.134.740 penduduk miskin. 

Sejalan dengan dinamika situasi kondisi lingkungan strategis, maka upaya dan 

program-program serta kegiatan pembangunan bidang kesehatan senantiasa berkembang 

sesuai dengan perkembangan kependudukan, epidemiologi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, gaya hidup serta kondisi lingkungan hidupnya. Arah pembangunan kesehatan 

juga semakin didorong untuk mampu mendukung upaya perkuatan ekonomi, sosial budaya, 

pertahanan keamanan bahkan kehidupan politik yang sangat dinamis, mengingat kesehatan 

merupakan salah satu hak azasi manusia yang dijamin dalam peraturan perundangan maupun 

konvensi internasional. 

Situasi epidemiologi penyakit saat ini dan beberapa tahun mendatang merupakan 

masa transisi yaitu penyakit menular masih belum seluruhnya dapat dikendalikan bahkan 

muncul kembali, dilain pihak penyakit tidak menular termasuk cidera dan kecelakaan 

semakin meningkat insidensinya. Hal ini jelas menjadi beban ganda karena semakin 

komplek dan meluasnya penyebaran penyakit menular antar wilayah maupun antar negara 

termasuk munculnya penyakit baru yang berpotensial wabah dan menjadi masalah 

emergensi internasional dan ditambah meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular 



yang menguras berbagai sumber daya. Seperti yang telah diketahui bersama bahwa 

perubahan iklim sangat berpengaruh pada penyebaran dan pola penyakit. Dengan demikian 

perubahan iklim juga berpengaruh terhadap analisis situasi dan kecenderungan pada media 

lingkungan yang merupakan faktor risiko potensial terhadap penyebaran penyakit. Demikian 

pula situasi epidemiologi penyakit juga mengalami perubahan. Dari kondisi ini 

mempengaruhi persiapan dan kesiapan BBTKLPP Surabaya dalam melaksanakan 

pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan yang berbasis laboratorium terutama 

dalam implementasi kajian, pengujian, maupun solusi pemecahannya. 

Beberapa isu strategis yang perlu dicermati oleh BBTKLPP Surabaya meliputi : 

1. Triple Burden Penyakit yaitu penyakit infeksi, penyakit tidak menular, serta munculnya 

penyakit baru dan munculnya kembali penyakit endemik lokal (new and re-emerging 

disease) 

2. Frekuensi Kejadian Luar Biasa (KLB) / wabah penyakit 

3. Situasi matra yang berdampak terhadap kesehatan 

4. Potensi rawan bencana baik alam maupun buatan manusia 

5. Perubahan iklim yang berpengaruh terhadap pola kejadian penyakit. 

6. Kualitas Kesehatan lingkungan seperti sanitasi dasar dan akses terhadap air minum 

berkualitas 

7. Belum optimalnya aksesibilitas dan jangkauan pelayanan 

8. Keterbatasan kompetensi SDM, sarana, dan prasarana 

 

 
Tahun 2019 merupakan tahun keempat dari pelaksanaan Renstra Nasional Bidang 

Kesehatan 2015-2019, Rencana Aksi Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dan 

RAK 2015-2019. Secara umum BTKL-PP Surabaya telah berhasil mencapai target dan 

indikator yang ditetapkan, Dari 9 indikator kinerja pada 4 sasaran strategis yang dijanjikan 

pada Perjanjian Kinerja 2019, seluruh indikator kinerja memiliki kinerja sesuai dengan 

target, yaitu: 

1. Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan bencana di wilayah 

layanan BTKL sebesar 100% 

2. Jumlah sertifikat hasil uji laboratorium dan kalibrasi sebanyak 17.432 sertifikat 

3. Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan 

lingkungan berbasis laboratorium sebanyak 27 rekomendasi 



4. Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan sebenyak 12 unit 

5. Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan 

lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotic 

sebanyak 32 rekomendasi 

6. Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan 

lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit menular langsung sebanyak 6 

rekomendasi 

7. Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis lainnya sebanyak 20 dokumen 

8. Jumlah peningkatan kapasitas SDM bidang P2P sebanyak 10 jenis 

9. Jumlah pengadaan sarana prasarana sebanyak 2 pengadaan 

Untuk kinerja bidang keuangan dalam tahun 2019, realisasi anggaran berdasarkan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) mencapai 97,77 % dari pagu DIPA sebesar Rp 

31.943.195.000,- (Tiga Puluh Satu Milyar Sembilan Ratus Empat Puluh Tiga Juta Seratus 

Sembilan Puluh Lima Rupiah). 

 
C. Potensi 

Potensi yang dimiliki BBTKLPP Surabaya diuraikan sebagai berikut : 

A. Sumber Daya 

Sumber daya yang dimiliki oleh BBTKLPP Surabaya mencakup sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana dan pembiayaan dengan gambaran sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia BBTKLPP Surabaya sampai dengan bulan Agustus 2020 

berjumlah 95 orang sebagaimana grafik di bawah ini: 

Distribusi jumlah pegawai BBTKLPP Surabaya berdasarkan jabatan antara 

lain:13 orang jabatan struktural, 35 orang jabatan fungsional tertentu dan 50 orang 

jabatan umum. 
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Grafik 1. Distribusi Pegawai Berdasarkan Jabatan di BBTKLPP Surabaya Per 

Agustus tahun 2020 

 

 
Distribusi jumlah pegawai BBTKLPP Surabaya berdasarkan jenis 

pendidikan antara lain: SMA 10 orang, D3 18 orang, S1 40 orang, S2 26 orang, S3 

1 orang. 
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Grafik 2 Distribusi Pegawai Berdasarkan Strata Pendidikan di BBTKLPP 

Surabaya Per Agustus tahun 2020 

 

 
Distribusi jumlah pegawai BBTKL PP Surabaya berdasarkan jabatan fungsional 

teknis antara lain: 28 orang Pranata Lab, 20 orang Sanitarian, 11 orang Epidemiolog 

dan 4 orang Entomolog. 
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Grafik 3. Distribusi Pegawai Berdasarkan Rumpun Keahlian di BBTKLPP 

Surabaya Per Agustus tahun 2020 

Distribusi jumlah BBTKLPP Surabaya berdasarkan golongan antara lain: 16 

orang gol IVa, 15 orang gol IIId, 16 orang gol IIIc, 18 orang gol IIIb, 12 orang gol 

IIIa, 9 orang gol IId, 7 orang gol IIc, dan 2 orang gol IIb. 

 
Organisasi BBTKLPP Surabaya 

Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) 

Surabaya merupakan Unit Pelaksana Teknik di bidang teknis kesehatan lingkungan dibawah 

dan bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 2349/PER/MENKES/XI/2011, Balai 

Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) yang 

mempunyai tugas melaksanakan surveilans epidemiologi, kajian dan penapisan teknologi, 

laboratorium rujukan, kendali mutu, kalibrasi, pendidikan dan pelatihan, pengembangan 

model dan teknologi tepat guna, kewaspadaan dini dan penanggulangan KLB di bidang 

pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan serta kesehatan matra. 

Dalam melaksanakan tugasnya, BBTKLPP mempunyai fungsi: 

1) Pelaksanaan surveilans epidemiologi 

2) Pelaksanaan Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan (ADKL) 

3) Pelaksanaan laboratorium rujukan 

4) Pelaksanaan pengembangan model dan teknologi tepat guna 

5) Pelaksanaan uji kendali mutu dan kalibrasi 

6) Pelaksanaan penilaian dan respon cepat, kewaspadaan dini dan penanggulangan 

KLB/wabah dan bencana 

 
 

 



7) Pelaksanaansurveilans faktor risiko penyakit tidak menular 

8) Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

9) Pelaksanaan kajian dan pengembangan teknologi pengendalian penyakit, kesehatan 

lingkungan dan kesehatan matra 

10) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan BBTKLPP 

Struktur organisasi Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 

Penyakit Surabaya adalah sebagai berikut : 

 
 

 
Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi BBTKLPP Surabaya 
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A. Capaian Kinerja Organisasi 

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah pengukuran 

kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan 

meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi indikator kinerja yang seharusnya 

dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja 

dilakukan dengan membandingkan antara kinerja yang terjadi (relisasi) dengan kinerja yang 

diharapkan. Pengukuran dan pembandingan kinerja dalam laporan kinerja harus cukup 

menggambarkan posisi kinerja instansi pemerintah. 

 
Tabel 3.4. Indikator Kinerja Berdasarkan Rencana Jangka Menengah  

BBTKLPP Surabaya (RAK 2020-2024) 
 

 

No 
Kegiatan/ Output/ Sasaran Program 

(Outcome)/Indikator 

Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

A Dukungan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

untuk Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

A.1 persentase rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis 

laboratorium yang dimanfaatkan 

A.1.1 Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit 

berbasis laboratorium yang dilaksanakan 

41 23 27 35 40 

A.1.2 Persentase rekomendasi hasil surveilans faktor 

risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang 

dimanfaatkan 

80  85  90  95  100  

A.1.3 Persentase Respon sinyal KLB/ Bencana kurang 

dari 24 jam 

90 95 95 95 95 

A.1.4 Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan  11 6 6 6 6 

B Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

B.1 Persentase kinerja RKAKL pada lingkup Direktorat Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

B.1.1 Nilai kinerja anggaran   

 

80 83 83 83 83 

B.1.2 Persentase tingkat kepatuhan penyampaian 

laporan keuangan 

80 93 93 93 93 

B.2 Nilai Reformasi Birokrasi di lingkup Direktorat Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

B.2.1 Kinerja Implementasi WBK satker 70 72 72 72 72 

B.2.2 Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 

20 JPL 

45 80 80 80 80 



Tabel 3.5. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2020 

 
NO NAMA SASARAN NO NAMA INDIKATOR TARGET 

1 Meningkatnya Pelayanan 
Surveilans dan 
Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat 

1 Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis 
laboratorium yang dilaksanakan 

41 

2 Persentase rekomendasi hasil surveilans faktor risiko 
dan penyakit berbasis laboratorium yang dimanfaatkan 

25% 

3 Persentase respon sinyal KLB/Bencana  kurang dari 24 
jam 

90% 

4 Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan 11 

5 Nilai kinerja anggaran 80 

6 Persentase tingkat kepatuhan penyampaian laporan 
keuangan 

80% 

7 Kinerja implementasi WBK satker 70 

8 Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 
JPL 

45% 

 

 

Capaian kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5. Capaian kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

 
NO SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

1 Kabupaten/kota yang 

melakukan 

pemantauan kasus 

penyakit berpotensi 

kejadian luar biasa 

(KLB)   dan 

melakukan  respon 

penanggulangan 

terhadap sinyal KLB 

untuk mencegah 

terjadinya KLB 

1.Persentase respon Sinyal 

Kewaspadaan Dini (SKD), KLB 

dan bencana di 
wilayah layanan BTKL 

90% 100 111 

2.Jumlah sertifikat hasil uji 

laboratorium dan kalibrasi 

12.000 

sertifikat 

17.432 sertifikat 145 

3.Jumlah rekomendasi surveilans 

atau kajian faktor risiko 

penyakit dan penyehatan 

lingkungan 
berbasis laboratorium 

21 
rekomendasi 

27 
rekomendasi 

129 

4.Jumlah Teknologi Tepat Guna 

bidang P2P yang 
dihasilkan 

10 unit 12 unit 120 

2 Meningkatnya 

pencegahan dan 

pengendalian 

penyakit tular vektor 

dan zoonotik 

Jumlah rekomendasi surveilans 

atau kajian faktor risiko penyakit 

dan penyehatan lingkungan 

berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit tular 
vektor dan zoonotic 

14 

rekomendasi 

32 

rekomendasi 

229 

3 Meningkatnya 

pencegahan dan 

pengendalian 

penyakit menular 

langsung 

Jumlah rekomendasi surveilans 

atau kajian faktor risiko penyakit 

dan penyehatan lingkungan 

berbasis laboratorium 
pengendalian penyakit 

menular langsung 

3 

rekomendasi 

6 

rekomendasi 

200 

4 Meningkatnya 

Dukungan 

Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Pada 

Jumlah dokumen dukungan 

manajemen dan tugas teknis 

lainnya 

14 
Dokumen 

20 Dokumen 143 

Jumlah peningkatan kapasitas 

SDM bidang P2P 

8 jenis 10 jenis 125 



Program Pencegahan 

dan Pengendalian 
Penyakit 

Jumlah pengadaan sarana 

prasarana 

2 
pengadaan 

2 pengadaan 100 

 

Seluruh indikator dapat tercapai tidak kurang dari target, bahkan beberapa indikator 

melebihi target. Prosentase capaian kinerja organisasi tahun 2019 rata-rata adalah 145 %. 

Capaian ini naik 33 % dibanding capaian rata-rata tahun 2018 yaitu sebesar 112  



Analisis capaian kinerja tahun 2019 pada masing-masing pencapaian indikator 

kinerja sasaran dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan bencana di wilayah 

layanan BTKL. 

a. Definisi Operasional 

Jumlah sinyal SKD KLB dan Bencana yang direspon kurang dari 24 jam 

berdasarkan permintaan stakeholder dalam periode satu tahun 

b. Capaian Kinerja 

Cara perhitungan indikator kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini 

(SKD), KLB dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya adalah Jumlah 

sinyal SKD KLB dan bencana yang direspon kurang dari 24 jam dibagi dengan jumlah 

seluruh laporan sinyal yang diterima dari stakeholder dikali 100% 

Rumus : 

Jumlah sinyal SKD KLB dan bencana yang direspon kurang dari 

=   24 jam selama tahun 2019 X 100 % 
Jumlah laporan sinyal yang diterima stakeholder selama tahun 2019 

 

Capaian indikator ini di tahun 2019 adalah sebesar 100% dengan 24 laporan 

sinyal yang masuk ke BBTKLPP Surabaya dan keseluruhan laporan direspon kurang 

dari 24 jam, sehingga menunjukkan persentase kinerja sebesar 100%. 

Persentase capaian = 
   24 respon 

X 100 % = 100% 
24 laporan masuk 

 

c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini 

(SKD), KLB dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya melebihi 

target kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
Capaian 

= 
100 

X 100 % = 111 % 

Target 90 



 

 

Grafik 5. Capaian kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan 

Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 

 
2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan 

Dini (SKD), KLB dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya tahun 

2019 sama dengan capaian tahun-tahun sebelumnya. Adapun capaian kinerja 

tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut : 

 

Grafik 6. Perbandingan capaian persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), 

KLB dan bencana di wilayah layanan BBTKL Surabaya Tahun 2015 - 2019 
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Capaian kinerja Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan bencana di 

wilayah layanan BBTKL Surabaya tahun 2019 dibandingkan capaian beberapa tahun 

sebelumnya masih sama dari tahun ke tahun mengingat satuan pada indikator ini 

adalah persentase. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB 

dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 apabila 

dibandingkan dengan target jangka menengah RAK BBTKLPP Surabaya 2015 – 

2019 melebihi target 90 %. 

 
4) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target nasional 

Capaian kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB 

dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 bila dibandingkan 

dengan target nasional sebagaimana tercantum pada indikator sasaran dalam 

dokumen RAP Ditjen P2P yaitu ‘Persentase respon sinyal SKD dan KLB, bencana, 

dan kondisi matra di wilayah layanan BTKL menjadi 90%, capaian indikator ini 

sudah melebihi target yang ditetapkan. 

 
5) Upaya-upaya yang dilakukan untuk pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Persentase respon Sinyal 

Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP 

Surabaya tahun 2019 di dukung beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Perawatan dan kalibrasi peralatan laboratorium 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor 

lainnya di wilayah layanan 

Kegiatan dilaksanakan sebagai respon terhadap adanya sinyal kewaspadaan 

dini, verifikasi rumor, penyelidikan epidemiologi maupun investigasi yang 

disampaikan daerah di wilayah layanan kepada BBTKLPP Surabaya. Kegiatan ini 

telah dirasakan oleh masyarakat berisiko terutama dalam hal konfirmasi 

laboratorium, deteksi faktor risiko, Rapid Health Assessment (RHA), logistik 



penanggulangan, maupun bimbingan teknis penanggulangan pada tenaga daerah. 

Berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2019 adalah sebagai berikut. 

a. Respon peningkatan kasus dan KLB Dengue di Jawa Timur (Ponorogo-Kediri- 

Tulungagung-Trenggalek-Tuban-Ngawi-Lamongan-Bojonegoro 

b. Respon peningkatan kasus dan KLB Dengue di Nusa Tenggara Timur (Kota 

Kupang-Manggarai Barat) 

c. Respon kasus Japanes encephalit di Kab Lamongan 

d. Respon peningkatan kasus Leptospirosis di kab. Jember 

e. Respon peningkatan kasus Leptospirosis setelah banjir di kab. Trenggalek 

f. Respon peningkatan kasus Leptospirosis di kab. Lumajang 

g. Respon peningkatan kasus Leptospirosis di kab. Situbondo 

h. Respon peningkatan kasus Leptospirosis di kab. Gresik 

i. Respon peningkatan kasus Leptospirosis di Lapas Lowokwaru Kab. Malang 

j. Respon Peningkatan kasus dan KLB Hepatitis di Kab. Pacitan 

k. Respon Peningkatan kasus Hepatitis di Kab. Trenggalek 

l. Respon Peningkatan kasus dan KLB Hepatitis di Kab. Jember 

m. Respon Peningkatan kasus Hepatitis di Ponpes Kab. Bangkalan 

n. Respon Peningkatan kasus Hepatitis di Kab. Sampang 

o. Respon kejadian Keracunan akibat perahu nelayan di Kab Tuban 

p. Respon kejadian pencmaran sungai di Kab. Magetan 

q. Respon Kejadian antraks di kab. Pacitan. 
 

 

Gambar 1. Respon peningkatan kasus dan KLB Dengue di Kabupaten Kediri tahun 2019 



 

 

Gambar 2. Penanggulangan KLB Hepatitis A di Kabupaten Pacitan tahun 2019 

 
 

6) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Persentase respon Sinyal 

Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP 

Surabaya tahun 2019 disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

- Kecepatan dan ketepatan dalam merespon kurang dari 24 jam laporan KLB yang 

masuk oleh Tim Gerak Cepat. 

- Dukungan kemampuan uji laboratorium yang handal 

- Optimalisasi peran sumber daya yang tersedia di daerah 

- Penguatan jejaring kerja dengan laboratorium maupun intstitusi terkait lainnya 

 
 

7) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini 

(SKD), KLB dan Bencana di wilayah layanan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 ini 

terdapat beberapa hambatan antara lain ketersediaan bahan dan regensia sesuai 

penyakit KLB serta kurangnya jumlah SDM sesuai kompetensi yang ada. 

Dalam hal penyediaan bahan dan regensia perlu dipertimbangkan pola dan 

kecenderungan jenis KLB wabah yang terjadi pada daerah tertentu di wilayah 

layanan. Namun demikian perlu diantisipasi penyakit KLB belum pernah atau jarang 

terjadi, apabila reagen tidak bisa disediakan sampai wakrtu yang ditentukan, perlu 

dilakukan jejaring dengan laboratorium lain yang bisa memeriksa sampel tersebut. 



Kurangnya jumlah SDM sesuai kompetensi terjadi karena KLB terjadi pada 

saat SDM yang diharapkan sedang melaksanakan kegiatan surveilans di lapangan. 

Dalam hal ini perlu jejaring dengan institusi kesehatan di daerah untuk 

mengoptimalkan peran SDM kesehatan daerah dalam penanggulangan KLB 

sehingga jumlah tenaga memadahi. 

 
2. Jumlah sertifikat hasil uji laboratorium dan kalibrasi 

a. Definisi Operasional 

Jumlah hasil pemeriksaan uji laboratorium dan kalibrasi dalam rangka 

pengendalian faktor risiko lingkungan dan faktor risiko penyakit berpotensi wabah, 

penyakit menular, tidak menular dalam kurun waktu 1 tahun 

b. Capaian Kinerja 

Cara perhitungan indikator kinerja Jumlah hasil pemeriksaan uji laboratorium 

dan kalibrasi adalah Akumulasi jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans atau 

kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium baik analisis dampak 

kesehatan lingkungan, surveilans epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan 

kendali mutu laboratorium bidang surveilans dan karantina kesehatan dalam satu tahun 

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap jasa pelayanan laboratorium, 

BBTKLPP Surabaya melaksanakan upaya memberikan pelayanan yang berkualitas 

sesuai standar Komite akreditasi Nasional. Sampel dan spesimen yang Jumlah sertifikat 

hasil uji laboratorium yang dihasilkan sesuai dengan jumlah sampel/spesimen yang 

diterima dari berbagai institusi di wilayah layanan sebanyak 17.432 sertifikat. 

Sertifikat hasil uji laboratorium yang dihasilkan masing-masing instalasi selama 

satu tahun adalah sebagai berikut : 

1) Laboratorium Kimia Fisika Limbah Cair : 1969 sertifikat 

2) Laboratorium Biologi Media Lingkungan dan Biomarker : 7423 sertifikat 

3) Laboratorium Kimia Fisika Media Air : 2325 sertifikat 

4) Laboratorium Mikrobiologi dan AMR :   346 sertifikat 

5) Laboratorium Zoonosis dan Hewan coba : 6301 sertifikat 

6) Laboratorium Virologi : 1047 sertifikat 

7) Laboratorium Kimia Fisika Media Gas dan Udara : 1050 sertifikat 

8) Laboratorium Kimia Fisika Material dan Biomarker :   718 sertifikat 



c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian uji laboratorium dan kalibrasi melebihi target kinerja 

tahun 2019. 

Persentase capaian = 
   Capaian 

=
 17.432 

X 100 % = 145 % 
   Target   12.000 

 

 

Grafik 9 Capaian kinerja jumlah sertifikat hasil uji laboratorium dan kalibrasi 

tahun 2019 

 
2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja uji laboratorium dan kalibrasi tahun 

2019 sama dengan capaian tahun-tahun sebelumnya. Adapun capaian kinerja 

tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut : 

 

Grafik 10. Perbandingan capaian jumlah sertifikat hasil uji laboratorium dan 

kalibrasi Tahun 2015 - 2019 
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Capaian kinerja uji laboratorium dan kalibrasi tahun 2019 dibandingkan 

capaian beberapa tahun sebelumnya dapat dilihat adanya penurunan jumlah sertifikat 

pada tahun 2016 bila dibandinkan tahun 2015, namun mengalami peningkatan dari 

tahun 2017 hingga tahun 2018 dan mengalami penurunan pada tahun 2019. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja uji laboratorium dan kalibrasi tahun 2019 apabila 

dibandingkan dengan target jangka menengah RAK BBTKLPP Surabaya 2015 – 

2019 melebihi target 12.000. 

 
 

Gambar 3. Assesment kualitas laboratorium oleh CDC Amerika tahun 2019 

 
 

4) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja uji laboratorium dan kalibrasi tahun 

2019 disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut : 

- Melaksanakan jaminan mutu pelayanan laboratorium 

- Peningkatan kualitas peralatan dengan melaksanakan kalibrasi internal maupun 

eksternal 

- Peningkatan kualitas SDM dengan melaksanakan in house training dan mengirim 

ke Lembaga pelatihan 

-  Peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik yang diberikan 

BBTKLPP Surabaya 



 
 

5) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja uji laboratorium dan kalibrasi tahun 2019 ini 

terdapat beberapa hambatan antara lain rusaknya peralatan yang mendadak, 

pengadaan bahan dan reagensia yang kurang cepat, serta keterbatasan jumlah SDM 

laboratorium. 

Rusaknya peralatan seringkali tidak terduga sehingga bila tidak segera 

diberikan solusi dapat menyebabkan keterlambatan waktu penyelesaian sampel. 

Dalam hal ini perlu jejaring dengan laboratorium lain yang terakreditasi, perawatan 

rutin peralatan, serta pemutakhiran peralatan yang sudah lama tahun pengadaannya 

dan sering bermasalah. 

Beberapa bahan dan reagensia tidak selalu tersedia setiap saat pada pihak 

distributor, oleh karena itu perlu koordinasi dengan petugas gudang dan pengadaan 

sehingga bisa diantisipasi proses pemesanannya sebelum bahan danreagensia 

tersebut habis. 

Keterbatasan jumlah SDM laboratorium terutama saat ada kegiatan 

pengambilan sampel di lapangan yang harus dilaksanakan oleh petugas laboratorium 

sesuai kompetensi. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan beban pekerjaan dan 

jumlah petugas di instalasi laboratorium sebelum petugas tersebut ditugaskan 

pengambilan sampel di lapangan. 

 
6) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja kinerja uji laboratorium dan kalibrasi 

tahun 2019 di dukung beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Perawatan dan kalibrasi peralatan laboratorium 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor terkait 

lainnya di wilayah layanan 



3. Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan 

lingkungan berbasis laboratorium 

a. Definisi Operasional 

Jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans atau kajian faktor risiko 

kesehatan yang berbasis laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, 

surveilans epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu 

laboratorium bidang surveilans dan karantina kesehatan dalam periode satu tahun 

 
b. Capaian Kinerja 

Cara perhitungan indikator kinerja adalah Akumulasi jumlah rekomendasi hasil 

kegiatan surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium baik 

analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans epidemiologi, kajian pengembangan 

pengujian dan kendali mutu laboratorium bidang surveilans dan karantina kesehatan 

dalam satu tahun 

Kegiatan ini dilaksanakan mengutamakan kajian terhadap rencana 

pembangunan kawasan atau evaluasi terhadap dampak pembangunan, daerah rawan 

bencana, rawan pencemaran lingkungan maupun kawasan endemik penyakit tertentu 

melalui analisis faktor risiko potensial, luas area persebaran dampak dan populasi 

terancam. Dalam kegiatan analisis dampak kesehatan lingkungan ini, di samping untuk 

memberikan masukan pertimbangan upaya pengendalian faktor risiko penyakit juga 

dimaksudkan untuk memberikan masukan dalam pengelolaan lingkungan hidup suatu 

wilayah berkenaan dengan kualitas media lingkungan dan potensi timbulnya 

pencemaran lingkungan. 

 
c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja Jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans 

atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium melebihi target 

kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
Capaian 

= 
27  

X 100 % = 
129 % Target   21 



 

 

Grafik 12. Capaian kinerja Jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans 

atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium 

tahun 2019 

 
2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja Jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans atau kajian 

faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium tahun 2019 semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Adapun capaian kinerja tahun 2015-2019 

adalah sebagai berikut : 

 
 

Grafik 13. Perbandingan capaian Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis 

laboratorium Tahun 2015 - 2019 

 
Capaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko 

penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium tahun 2019 
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dibandingkan capaian beberapa tahun sebelumnya semakin meningkat dari tahun ke 

tahun seiring dengan peningkatan target. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko 

penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium tahun 2019 apabila 

dibandingkan dengan target jangka menengah RAK BBTKLPP Surabaya 2015 – 

2019 melebihi target yaitu angka akumulatif berdasarkan capaian dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2019 sebesar 102 rekomendasi (115 %) dari target 89 

rekomendasi. 

 
4) Upaya –upaya yang telah dilaksanakan 

Capaian indikator kinerja ini pada tahun 2019 sebesar 24 rekomendasi, yang 

terdiri dari kegiatan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 4. Pengambilan spesimen Biomarker pada Kajian Analisis Faktor Resiko 

Kesehatan Masyarakat & Lingkungan PETI di Sumbawa Barat tahun 

2019 



 

 

Gambar 5. Pemantauan faktor risiko pada situasi khusus Hari ulang tahun 

Provinisi Jatim di Surabaya tahun 2019 

 

5) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau 

kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium tahun 

2019 disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

- Keterbukaan informasi dari institusi kesehatan maupun masyarakat 

daerah sasaran 

- Dukungan kemampuan uji laboratorium yang handal 

- Optimalisasi peran sumber daya yang tersedia di daerah 

- Penguatan jejaring kerja dengan laboratorium maupun intstitusi terkait 

lainnya 

 
6) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium tahun 2019 

ini terdapat beberapa hambatan antara lain kurangnya kesadaran masyarakat daerah 

sasaran tentang pentingnya kegiatan serta jadwal kegiatan insidentil di daerah yang 

kurang bisa diprediksi. 

Perlu dilaksanakan sosialisasi sebelum waktu kegiatan kepada masyarakat 

daerah sasaran tentang terutama oleh petugas daerah. Dengan demikian masyarakat 

bisa lebih terbuka dan mudah untuk dilaksanakan pengambilan data. 



Informasi agenda kegiatan di daerah yang sfifatnya insidentil perlu 

diantisipasi melalui koordinasi yang lebih baik sehingga terdapat titik temu jadwal 

pelaksanaan kegiatan. Hal ini berpengaruh pada pengaturan petugas sesuai 

kompetensi di BBTKLPP Surabaya yang terbatas 

 
7) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau 

kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium tahun 

2019 di dukung beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Perawatan dan kalibrasi peralatan laboratorium 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor lainnya 

di wilayah layanan 

 
4. Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan 

a. Definisi Operasional 

Jumlah teknologi tepat guna (prototype) yang dihasilkan selama satu tahun 

b. Capaian Kinerja 

Cara perhitungan capaian kinerja ini adalah Akumulasi Jumlah teknologi tepat 

guna (prototype) yang dihasilkan selama satu tahun 

Kegiatan Pengembangan Teknologi Laboratorium dilaksanakan dengan 

mengutamakan dukungan pengujian laboratorium, pencegahan dan pengendalian 

terhadap media lingkungan sebagai faktor risiko potensial penyakit, gangguan 

kesehatan, maupun pencemaran lingkungan yang berdampak terhadap kesehatan. 

Teknologi tepat guna dilaksanakan untuk menghasilkan teknologi pencegahan dan 

pengendalian penyakit mupun pengembangan laboratrium. 

 
c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P 

yang dihasilkan memenuhi target kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
   Capaian 

= 
    12 

X 100 % = 120 % 
Target 10 



 

 

Grafik 15. Capaian Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan 

BBTKLPP Surabaya Tahun 2019 

 
2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang 

P2P yang dihasilkan tahun 2019 dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring 

dengan kenaikan jumlah target. Adapun capaian kinerja tahun 2015-2019 

adalah sebagai berikut : 

 

Grafik 16. Perbandingan capaian Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang 

dihasilkan BBTKLPP Surabaya Tahun 2015 - 2019 

 
Capaian kinerja Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan 

BBTKL Surabaya tahun semakin meningkat dari tahun ke tahu seiring dengan 

peningkatan targetnya. Hal ini dapat menjadi pengkayaan alternative solusi dalam 

pencegahan dan pengendalian penyakit. 
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3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan 

BBTKLPP Surabaya tahun 2019 apabila dibandingkan dengan target jangka 

menengah RAK BBTKLPP Surabaya 2015 – 2019 memenuhi target yaitu angka 

akumulatif berdasarkan capaian dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019 sebesar 

45 unit (105 %) dari target 43 unit. 

 
4) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target nasional 

Capaian kinerja jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan 

BBTKLPP Surabaya tahun 2019 bila dibandingkan dengan target nasional 

sebagaimana tercantum pada indikator sasaran dalam dokumen RAP Ditjen P2P 

yaitu Persentase teknologi tepat guna PP dan PL yang dihasilkan BTKL tahun 2019 

meningkat 50% dari jumlah TTG tahun 2014. Capaian persentase Teknologi Tepat 

Guna tahun 2019 dibandingkan capaian tahun 2014 adalah mencapai 400 %, hal ini 

berarti melebihi target yang ditetapkan yaitu 50 %. 

 
5) Upaya – upaya yang telah dilaksanakan 

Capaian indikator jumlah teknologi tepat guna (prototype) yang dihasilkan pada 

tahun 2019 sebanyak 12 unit sebagai berikut : 

a. Pengembangan Portable Chlorine Diffuser 

b. Pengembangan RDT Sakarin dalam Makanan dan Minuman 

c. TTG RDT Boraks pada Masyarakat di Kawasan Wisata 

d. TTG RDT Formalin pada Masyarakat di Kawasan Wisata 

e. Pengembangan Inovasi TTG Sterilisasi UV Portable 

f. Pengembangan TTG Alat Fogging 

g. Pengembangan TTG Desinfektan Air 

h. Pengembangan TTG Air Payau 

i. Pengembangan TTG Penjernih Air 

j. Pengembangan Model TTG RDT Mangan 

k. Pengembangan Model TTG RDT Malaria 

l. Pengembangan TTG Insektisida Nabati 



 

 

 

 

Gambar 6. Implementasi di masyarakat TTG Pengembangan Portable Chlorine Diffuser 

di Kabupaten Buleleng Tahun 2019 
 
 

Gambar 7. Pembuatan pengembangan TTG Alat Fogging tahun 2019 

 
 

6) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja jumlah Teknologi Tepat Guna bidang 

P2P yang dihasilkan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 disebabkan oleh hal- hal 

sebagai berikut: 

- Upaya eksplorasi dan inovasi teknologi yang dilaksanakan terus menerus 



- Ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam menghasilkan 

teknologi tepat guna 

- Penjaringan masukan kebutuhan masyarakat terhadap teknologi 

pencegahan dan pengendalian penyakit 

 
7) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang 

dihasilkan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 ini terdapat beberapa hambatan antara 

lain penerimaan masyarakat untuk dapat mengimplemetasikan TTG dan kurangnya 

dukungan daerah dalam mengadopsi TTG dalam pencegahan dan pengendalian 

penyakit. 

Upaya sosialisasi, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat sehingga TTG 

yang dihasilkan dapat diterima dan diimplementasikan sesuai kondisi yang ada. 

Advokasi kepada pemerintah daerah sehingga TTG dapat diimplementasikan secara 

luas dalam pencegahan dan pengendalian penyakit 

 
8) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah teknologi tepat guna 

(prototype) yang dihasilkan BBTKLPP Surabaya tahun 2019 di dukung beberapa 

kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Sosialisasi melalui pameran pada acara-acara di pusat dan daerah 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor lainnya 

di wilayah layanan 

 
5. Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan 

penyehatan lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit tular 

vektor dan zoonotik 

a. Definisi Operasional 

Jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan 

yang berbasis laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans 

epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium 

bidang pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik dalam 1 tahun 



 
 

b. Capaian Kinerja 

Cara penghitungan indikator ini adalah Akumulasi Jumlah rekomendasi hasil 

kegiatan surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium 

baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans epidemiologi, kajian 

pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium bidang pengendalian 

penyakit tular vektor dan zoonotik dalam satu tahun. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan dalam pencegahan dan pengendalian 

penyakit tular vekor dan zoonotik di wilayah layanan adalah mengutamakan 

identifikasi risiko penyakit potensial wabah, penyakit baru, penyakit menular melalui 

pemetaan wilayah, kajian pola penyebaran, dan pengujian virulensi, potensi, 

kerentanan dan resistensi maupun kajian terhadap binatang penular penyakit. 

Disamping itu juga dilakukan peningkatan kemampuan kewaspadaan dini dan respon 

terhadap kejadian KLB/wabah melalui identifikasi faktor risiko lingkungan dan 

perilaku, advokasi penanggulangan dan upaya-upaya pencegahan seperti desinfeksi, 

dekontaminasi, dan desinseksI. 

 
c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan 

yang berbasis laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, 

surveilans epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu 

laboratorium bidang pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik BBTKL 

Surabaya melebihi target kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
   Capaian 

= 
   32

X 100 % = 229 % 
Target  14 



 

 

Grafik 19. Capaian Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit 

dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit 

tular vektor dan zoonotik BBTKLPP Surabaya Tahun 2019 

 
2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis 

laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans 

epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium 

bidang pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik BBTKLPP tahun 

2015-2019 adalah sebagai berikut : 

 
 

Grafik 20. Perbandingan capaian Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor 

risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik BBTKLPP Surabaya Tahun 

2015 - 2019 
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Capaian kinerja surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis 

laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans epidemiologi, 

kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium bidang 

pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik tahun 2019 dibandingkan capaian 

beberapa tahun sebelumnya semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring 

pengingkatan targetnya. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan yang berbasis 

laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans epidemiologi, 

kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium bidang 

pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik BBTKLPP Surabaya tahun 2019 

apabila dibandingkan dengan target jangka menengah RAK BBTKLPP Surabaya 

2015 – 2019 melebihi target yaitu angka akumulatif berdasarkan capaian dari tahun 

2014 sampai dengan tahun 2019 sebesar 101 rekomendasi dari target 83 

rekomendasi. 

 
4) Upaya-upaya yang telah dilaksanakan 

Penyakit tular vektor dan zoonotik yang masih menjadi masalah di wilayah 

layanan antara lain malaria, filaria, kecacingan, rabies, DBD, leptospirosis, antraks 

dan Pes. Kegiatan penyakit tular vektor dan zoonotik yang dilaksanakan selama tahun 

2019 sebanyak 22 rekomendasi adalah : 

a. Surveilans wilayah Pes dalam menuju daerah bebas Pes di Pasuruan 

b. Surveilans Sentinel Arbovirosis( Dengues) di Jawa Timur 

c. Surveilans Sentinel Arbovirosis( Dengues) di Bali 

d. Surveilans Sentinel Arbovirosis(Japanese Encephalitis) di Bali 

e. Surveilans Sentinel Arbovirosis(Dengues) di NTB 

f. Surveilans Sentinel Arbovirosis(Japanese Encephalitis)  di NTB 

g. Surveilans Sentinel Arbovirosis(Japanese Encephalitis)  di NTT 

h. Pemantauan Zoonosis di kawasan buffer pelabuhan udara di Denpasar Bali 

i. Pemantauan Zoonosis di kawasan buffer pelabuhan udara di Mataram NTB 

j. Pemantauan Zoonosis di kawasan buffer pelabuhan udara di Manggarai Barat 



k. Surveilan vektor penyebab penyakit Pes di daerah silvatik di Jawa Timur 

l. Survei Pre Tas Filariasis di Nagekeo 

m. Survei Pre Tas Filariasis di Flores Timur 

n. Survei Pre Tas Filariasis di Sumba Timur 

o. Survei Evaluasi Prevalensi Kecacingan di Kab. Malang 

p. Survei Evaluasi Prevalensi Kecacingan di Kab. Karangasem 

q. Survei Evaluasi Prevalensi Kecacingan di Kab. Badung 

r. Surveilans Leptospirosis di Kab. Pacitan 

s. Surveilans Leptospirosis di Kab. Ponorogo 

t. Surveilans Leptospirosis di Kab. Gresik 

u. Peningkatan Kapasitas tenaga penyemprot IRS (SBD) 

v. Kajian Faktor Resiko Penyakit Rabies di Kab. Klungkung 

w. Kajian Faktor Resiko Penyakit Rabies di Kab. Dompu 

x. Kajian Faktor Resiko Penyakit Rabies di Kab. Ende 

y. Monitoring Resistensi dan Uji Efikasi Obat Anti Malaria di Kab. Sumba Timur 

z. Pemetaan Luas Wilayah Reseptifitas Daerah Malaria di Kota Kupang 

aa. Pemetaan Luas Wilayah Reseptifitas Daerah Malaria di Kab. Malang 

bb. Pemetaan Luas Wilayah Reseptifitas Daerah Malaria di Kab.Jember 

cc. Percepatan Eliminasi Malaria di Kab. Manggarai Timur 

dd. Uji Kualitas RDT di Kab. Lembata 

ee. Uji Kualitas RDT di Kab. Sumba Timur 

ff. Survei Perilaku Vektor Menuju Eliminasi dab Eradikasi di Kab. Trenggalek 
 

 

Gambar 8. Pengambilan specimen darah pada kegiatan Survei Pre Tas Filariasis 

di Kabupaten Flores Timur tahun 2019 



 

 

 

 

 

Gambar 9. Supervisi kegiatan Monitoring Resistensi dan Uji Efikasi Obat Anti 

Malaria di Kab. Sumba Timur tahun 2019 

 

 

5) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja surveilans atau kajian faktor risiko 

kesehatan yang berbasis laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, 

surveilans epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu 

laboratorium bidang pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik BBTKLPP 

Surabaya tahun 2019 disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

- Dukungan kemampuan uji laboratorium yang handal 

- Optimalisasi peran sumber daya yang tersedia di daerah 

- Penguatan jejaring kerja dengan laboratorium maupun intstitusi terkait lainnya 

 
 

6) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik di wilayah layanan BBTKLPP 

Surabaya tahun 2019 ini terdapat beberapa hambatan antara lain ketersediaan bahan 

dan regensia sesuai penyakit KLB serta kurangnya jumlah SDM sesuai kompetensi 

yang ada. 



Dalam hal penyediaan bahan dan regensia perlu dipertimbangkan pola dan 

kecenderungan jenis penyakit tular vektor dan zoonotik yang terjadi pada daerah 

tertentu di wilayah layanan. Namun demikian perlu diantisipasi penyakit tular vektor 

dan zoonotik belum pernah atau jarang terjadi, apabila reagen tidak bisa disediakan 

sampai wakrtu yang ditentukan, perlu dilakukan jejaring dengan laboratorium lain 

yang bisa memeriksa sampel tersebut. 

Kurangnya jumlah SDM sesuai kompetensi terjadi karena tular vektor dan 

zoonotik terjadi pada saat SDM yang diharapkan sedang melaksanakan kegiatan 

surveilans di lapangan. Dalam hal ini perlu jejaring dengan institusi kesehatan di 

daerah untuk mengoptimalkan peran SDM kesehatan daerah dalam penanggulangan 

KLB sehingga jumlah tenaga memadahi. 

 
7) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau 

kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik di wilayah layanan BBTKLPP 

Surabaya tahun 2019 di dukung beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Perawatan dan kalibrasi peralatan laboratorium 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas 

sektor lainnya di wilayah layanan 

- Pengadaan bahan dan reagensia, serta peralatan laboratorium 

 
 

6. Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan 

lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit menular langsung 

a. Definisi Operasional 

Jumlah rekomendasi hasil kegiatan surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan 

yang berbasis laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans 

epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium 

bidang pengendalian penyakit menular langsung dalam 1 tahun 



b. Capaian Kinerja 

Cara penghitungan capaian indikator kinerja ini adalah Akumulasi Jumlah 

rekomendasi hasil kegiatan surveilans atau kajian faktor risiko kesehatan yang 

berbasis laboratorium baik analisis dampak kesehatan lingkungan, surveilans 

epidemiologi, kajian pengembangan pengujian dan kendali mutu laboratorium 

bidang pengendalian penyakit menular langsung dalam satu tahun 

Kegiatan di wilayah layanan yang telah dilaksanakan mengutamakan identifikasi 

faktor risiko melalui pemetaan wilayah atau kawasan, kajian pola penyebaran, dan 

pengujian virulensi, potensi, kerentanan dan resistensi. 

 
c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya memenuhi 

target kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
Capaian 

= 
6  

X 100 % = 
300 % Target   2 

 

 

Grafik 23. Capaian Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko 

penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya 

Tahun 2019 
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2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans 

atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis 

laboratorium pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya 

tahun 2019 sama dengan capaian tahun-tahun sebelumnya. Adapun capaian 

kinerja tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut : 

 

Grafik 24. Perbandingan capaian Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis 

laboratorium pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP 

Surabaya Tahun 2015 - 2019 

 
Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor risiko penyakit dan 

penyehatan lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit 

menular langsung 

Capaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor 

risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya tahun 2019 

meningkat dibandingkan capaian beberapa tahun sebelumnya. 
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3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau kajian faktor 

risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya tahun 2019 

apabila dibandingkan dengan target jangka menengah RAK BBTKLPP 

Surabaya 2015–2019 adalah 21 rekomendasi (86 %) dari target sebesar 15 

rekomendasi. 

 
4) Upaya-upaya yang telah dilaksanakan 

Hasil kegiatan peningkatan kinerja surveilans epidemiologi faktor risiko penyakit 

dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium pengendalian penyakit menular 

langsung pada tahun 2019 sebanyak 2 rekomendasi yaitu sebagai berikut : 

a. Kajian Penemuan Kasus dan Pemantauan Pengobatan TBC di Tempat Khusus di 

Ponpes Probolinggo. 

b. Kajian Penemuan Kasus dan Pemantauan Pengobatan TBC di Tempat Khusus di 

Ponpes Sumenep 

c. Kajian Penemuan Kasus dan Pemantauan Pengobatan TBC di Tempat Khusus di 

Ponpes Malang 

d. Kajian Penemuan Kasus dan Pemantauan Pengobatan TBC di Tempat Khusus di 

Ponpes Kediri 

e. Surveilans Laboratorium Kusta di Kab. Mojokerto 

f. Surveilans Laboratorium Kusta di Kab. Pamekasan 



 

 
 

Gambar 10. Pengambilan Skin Smear Responden Monitoring Pasca 

Pengobatan MDT Pada Pasien Kusta Di Kabupaten 

Pamekasan tahun 2019 

 
5) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans 

atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis 

laboratorium pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya 

tahun 2019 disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

- Dukungan kemampuan uji laboratorium yang handal 

- Optimalisasi peran sumber daya yang tersedia di daerah 

-  Penguatan jejaring kerja dengan laboratorium maupun intstitusi terkait 

lainnya 

 
6) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Jumlah rekomendasi surveilans atau 

kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya tahun 2019 ini 

terdapat beberapa hambatan antara lain ketersediaan bahan dan regensia serta 

kurangnya jumlah SDM sesuai kompetensi yang ada. 

Dalam hal penyediaan bahan dan regensia perlu dipertimbangkan pola 

dan kecenderungan yang terjadi pada daerah tertentu di wilayah layanan. 



Namun demikian perlu diantisipasi penyakit KLB belum pernah atau jarang 

terjadi, apabila reagen tidak bisa disediakan sampai wakrtu yang ditentukan, 

perlu dilakukan jejaring dengan laboratorium lain yang bisa memeriksa sampel 

tersebut. 

Kurangnya jumlah SDM sesuai kompetensi terjadi karena KLB terjadi 

pada saat SDM yang diharapkan sedang melaksanakan kegiatan surveilans di 

lapangan. Dalam hal ini perlu jejaring dengan institusi kesehatan di daerah 

untuk mengoptimalkan peran SDM kesehatan daerah dalam pencegahan dan 

pengendalian penyakit menular langsung sehingga jumlah tenaga memadahi. 

 
7) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah rekomendasi surveilans 

atau kajian faktor risiko penyakit dan penyehatan lingkungan berbasis 

laboratorium pengendalian penyakit menular langsung BBTKLPP Surabaya 

tahun 2019 di dukung beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Perawatan dan kalibrasi peralatan laboratorium 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor 

lainnya di wilayah layanan 

 
7. Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis lainnya 

a. Definisi Operasional 

Definisi operasional indikator kinerja Jumlah dokumen dukungan 

manajemen dan tugas teknis lainnya ini adalah Jumlah Dokumen Dukungan 

Manajemen pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit sebanyak 14 jenis 

Dokumen antara lain RKAKL/DIPA, Laporan Tahunan, Laporan Keuangan, 

Laporan BMN, Lakip, Profil, Proposal PNBP, Dokumen Kepegawaian, e monev 

DJA, e monev Bappenas, LEB dalam periode satu tahun, SPIP, Jejaring dan 

koordinasi kegiatan tahun berjalan, Penilaian Kepuasan Masyarakat Terhadap 

Pelayanan Publik 



b. Capaian Kinerja 

Cara penghitungan indicator kinerja ini adalah Akumulasi jumlah dokumen 

sebanyak 14 dokumen terdiri dari RKAKL/DIPA, Laporan Tahunan, Laporan 

Keuangan, Laporan BMN, Lakip, Profil, Proposal PNBP, Dokumen Kepegawaian, 

e monev DJA, e monev Bappenas, LEB dalam periode satu tahun, SPIP, Jejaring dan 

koordinasi kegiatan tahun berjalan, Penilaian Kepuasan Masyarakat Terhadap 

Pelayanan Publik 

Dalam memberikan dukungan terhadap kinerja di atas dilakukan peningkatan 

kualitas manajemen yang mencakup pembiayaan, sumber daya manusia, pemenuhan 

peralatan essensial dan sarana penunjang operasional serta jaringan informasi yang 

komunikatif melalui peningkatan kualitas perencanaan dan penetapan akuntabilitas 

kinerja, penyiapan prosedur kerja, peningkatan tata hubungan kerja, ketersediaan 

logistik serta dukungan administrasi ketatausahaan, urusan umum dan rumah tangga 

serta peningkatan administrasi kepegawaian. 

 
c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja Jumlah dokumen dukungan manajemen 

dan tugas teknis lainnya BBTKLPP Surabaya melebihi target kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
   Capaian 

= 
  14  

X 100 % = 100 % 
Target  14 

 
 

Grafik 26. Capaian Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis 

lainnya BBTKL Surabaya Tahun 2019 
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2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja Jumlah dokumen dukungan 

manajemen dan tugas teknis lainnya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 sama 

dengan capaian tahun-tahun sebelumnya. Adapun capaian kinerja tahun 2015- 

2019 adalah sebagai berikut 

 

Grafik 27. Perbandingan capaian Jumlah dokumen dukungan manajemen dan 

tugas teknis lainnya BBTKL Surabaya Tahun 2015 - 2019 

 
Capaian kinerja Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis 

lainnya BBTKL Surabaya tahun 2019 dibandingkan capaian beberapa tahun 

sebelumnya masih sama dari tahun ke tahun, tapi secara kumulatif meningkat. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis 

lainnya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 apabila dibandingkan dengan target 

jangka menengah RAK BBTKLPP Surabaya 2015 – 2019 memenuhi target 14 

dokumen. 

 
4) Upaya – upaya yang telah dilaksanakan 

Kegiatan peningkatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis 

lainnya pada tahun 2019 sebanyak 14 dokumen adalah sebagai berikut 

a. RKAKL/DIPA TA. 2019 

b. Laporan Tahunan 

c. Laporan Keuangan 
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d. Laporan BMN 

e. Laporan Kinerja 

f. Profil 

g. Proposal PNBP Tahun 2019 

h. Proposai PNBP Tahun 2020 

i. Kontrak Kinerja Pegawai 

j. Penilaian Kinerja Pegawai 

k. E MONEV DJA 

l. E MONEV BAPPENAS 

m. E Performance 

n. Laporan SPIP 

o. Jejaring dan koordinasi kegiatan tahun berjalan 

p. Penilaian Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik 
 

 

Gambar 11. Pendampingan dan Reviu dokumen Wilayah Bebas dari Korupsi oleh Bagian 

Hukormas Ditjen P2O tahun 2019 



 

 

Gambar 12. Pemberian penghargaan atas masa pengabdian pegawai tahun 2019 

 
 

5) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah dokumen dukungan 

manajemen dan tugas teknis lainnya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 disebabkan 

oleh hal-hal sebagai berikut: 

- Pemahaman seluruh pegawai terhadap peraturan yang berlaku terutama dalam 

memanaje operasional kantor 

- Penerapan SOP yang telah ada dan direviu terus menerus 

-  Identifikasi risiko kegagalan proses manajemen serta monitoringnya untuk 

diantisipasi dan diberikan solusi segera 

 
6) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Jumlah dokumen dukungan manajemen dan 

tugas teknis lainnya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 ini terdapat beberapa 

hambatan antara lain kurangnya kepatuhan pegawai dalam mematuhi aturan dan 

kurangnya koordinasi dengan bidang teknis. 

Untuk itu perlu penegakan disiplin dengan memberikan reward dan 

punishment kepada pegawai serta membangun dan menerapkan teknologi 

informasi dalam proses manajemen internal. 



7) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah dokumen dukungan 

manajemen dan tugas teknis lainnya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 di dukung 

beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Pembinaan dari unit utama dan APIP 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor lainnya 

di wilayah layanan 

 
8. Jumlah peningkatan kapasitas SDM bidang P2P 

a. Definisi Operasional 

Jumlah jenis peningkatan kapasitas bidang P2P yang diikuti oleh SDM B/BTKLPP 

dalam kurun waktu satu tahun 

 
b. Capaian Kinerja 

Cara penghitungan capaian indicator kinerja ini adalah Akumulasi jumlah jenis 

peningkatan kapasitas bidang P2P yang diikuti oleh SDM B/BTKLPP dalam kurun 

waktu satu tahun 

Kinerja sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat berperan 

penting dalam pencapaian kinerja satker. Organisasi tidak akan berprestasi unggul tanpa 

SDM yang handal dan termotivasi. Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan, manusia 

harus mempunyai nilai kompetensi. Karakteristik kompetensi diantaranya motif 

(motive), sifat bawaan (trait), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge), dan 

ketrampilan (skill). Oleh karena itu, strategi penempatan SDM yang tepat sesuai 

kebutuhan dan kompetensi yang tersedia sangat dibutuhkan untuk mendukung kinerja 

organisasi. 

SDM merupakan aset organisasi yang terus berubah, sehingga dituntut 

kemampuan beradaptasi yang tinggi agar SDM tidak tergilas oleh tuntutan perubahan. 

SDM dalam organisasi harus senantiasa berorientasi terhadap visi, misi, tujuan, dan 

sasaran organisasi ketika berada didalamnya. Dalam upaya pengembangan SDM agar 

mampu secara optimal menjalankan tugas dan fungsi, serta menghadapi tantangan dan 

hambatan, perlu pengembangan kemampuan yang dimiliki SDM kesehatan, baik 

kompetensi teknis maupun administrasi. 



 
 

c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja Jumlah jenis peningkatan kapasitas 

bidang P2P yang diikuti oleh SDM BBTKLPP Surabaya memenuhi target kinerja 

tahun 2019. 

Persentase capaian = 
   Capaian 

= 
   8

X 100 % = 100 % 
Target  8 

 
 

Grafik 28. Capaian Jumlah peningkatan kapasitas SDM bidang P2P 

BBTKL Surabaya Tahun 2019 

 
2) Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja Jumlah jenis peningkatan kapasitas 

bidang P2P yang diikuti oleh SDM BBTKLPP Surabaya tahun 2019 sama dengan 

capaian tahun-tahun sebelumnya. Adapun capaian kinerja tahun 2015-2019 

adalah sebagai berikut 
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Grafik 29. Perbandingan capaian Jumlah jenis peningkatan kapasitas bidang P2P 

yang diikuti oleh SDM BBTKL Surabaya Tahun 2015 - 2019 

 
Capaian kinerja Jumlah jenis peningkatan kapasitas bidang P2P yang diikuti 

oleh SDM BBTKL Surabaya tahun 2019 dibandingkan capaian beberapa tahun 

sebelumnya masih sama dari tahun ke tahun, tapi secara kumulatif meningkat. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja Jumlah jenis peningkatan kapasitas bidang P2P yang diikuti 

oleh SDM BBTKLPP Surabaya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 apabila 

dibandingkan dengan target jangka  menengah  RAK  BBTKLPP  Surabaya 2015 

– 2019 memenuhi target 8 jenis. 

 
4) Upaya-upaya yang telah dilaksanakan 

Kegiatan yang telah dilakukan untuk mencapai target kinerja jumlah jenis 

peningkatan kapasitas bidang P2P yang diikuti oleh SDM B/BTKLPP sebanyak 8 jenis 

pada tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

a. Tugas Belajar (4 Orang) 

b. Ijin Belajar (3 Orang) 

c. Diklat Manajerial (3 Org) 

d. Diklat Fungsional (1 Orang) 

e. Dilkat Teknis (6 Orang) 
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f. Kursus (19 Orang) 

g. Workshop (44 Orang) 

h. Sosialisasi (2 Orang) 

i. Bimtek (9 Orang) 

j. Seminar (4 Orang) 

k. Brenchmarking (8 Orang) 
 

 

 
Gambar  13. Pembinaan pengelolaan kearsipan oleh Bagian Umum dan 

Kepegawaian Ditjen P2P tahun 2019 

 
5) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah jenis peningkatan 

kapasitas bidang P2P yang diikuti oleh SDM BBTKLPP Surabaya tahun 2019 

disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

-  Keaktifan pegawai dalam mencari informasi pelatihan sesuai dengan 

kompetensinya 

- Fasilitasi sarana dan prasarana terutama untuk pelatihan internal 

-  Identifikasi risiko kegagalan proses manajemen serta monitoringnya untuk 

diantisipasi dan diberikan solusi segera 

 
6) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Jumlah jenis peningkatan kapasitas bidang 

P2P yang diikuti oleh SDM BBTKLPP Surabaya tahun 2019 ini terdapat beberapa 



hambatan antara lain kurangnya lengkapnya informasi pelatihan sesuai yang 

dipersyaratkan, dan kurangnya koordinasi dengan bidang teknis. 

Untuk itu disosialisasikan persyaratan dan ketentuan pelatihan yang 

diikuti pegawai kepada pegawai serta membangun dan menerapkan teknologi 

informasi dalam proses manajemen internal. 

 
7) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah dokumen dukungan 

manajemen dan tugas teknis lainnya BBTKLPP Surabaya tahun 2019 di dukung 

beberapa kegiatan lain hal sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Pembinaan dari unit utama dan APIP 

- Jejaring kerja dan koordinasi dengan institusi kesehatan serta lintas sektor lainnya 

di wilayah layanan 

 
9. Jumlah pengadaan sarana prasarana 

a. Definisi Operasional 

Jumlah pengadaan sarana prasarana adalah Jumlah jenis pengadaan sarana dan 

prasarana dalam satu tahun 

 
b. Capaian Kinerja 

Cara penghitungan capaian indicator ini adalah Akumulasi jumlah jenis 

pengadaan sarana dan prasarana dalam satu tahun. 

Untuk memaksimalkan kinerja, kanto-rkantor baik pemerintah maupun swasta 

seringkali mengandalkan peralatan dan mesin-mesin kantor. Dengan berbagai peralatan 

dan mesin kantor ini, maka aktivitas dan produktivitas kerja pun bisa lebih meningkat. 

Degnan demikian, hasil yang didapatkan juga akan lebih optimal. Manusia memang 

senantiasa dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin 

pesat. Dalam setiap aktivitasnya, manusia perlu untuk bertindak semakin cepat dan juga 

efisien di segala bidang. Untuk itu, manusia perlu kelengkapan sarana yang tepat. 

Dalam upaya memilih peralatan dan mesin mesin kantor ini diperlukan pula 

pengetahuan dan juga kemampuan yang tepat. Kita perlu untuk mengetahui hal-hal 

yang penting dalam memilih sarana perkantoran. 



Dalam memilih peralatan dan mesin mesin kantor, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, antara lain : harus betul-betul diperlukan, jenis mesin yang praktis, 

mengurangi biaya pelaksanaan pekerjaan, mempercepat selesainya suatu pekerjaan, 

mutu harus benar -benar baik, mengurangi kesulitan pekerjaan, dapat digunakan untuk 

bermacam-macam pekerjaan, pemeliharaan mudah, pengoperasian mudah, disesuaikan 

dengan mutu pegawai, dan sesuai ketersediaan ruang. 

 
c. Analisis Capaian Kinerja 

1) Capaian kinerja dibanding target kinerja tahun 2019 

Pada tahun 2019 capaian kinerja kinerja Jumlah pengadaan sarana dan 

prasarana BBTKLPP Surabaya memenuhi target kinerja tahun 2019. 

Persentase capaian = 
   Capaian 

= 
  2

X 100 % = 100 % 
Target  2 

 

 

 
 

Grafik 30. Capaian Jumlah pengadaan sarana dan prasarana BBTKL Surabaya 

Tahun 2019 

 
2)  Capaian kinerja dibanding capaian kinerja beberapa tahun terakhir 

Capaian kinerja 2019 capaian kinerja Jumlah pengadaan sarana dan prasarana 

BBTKLPP Surabaya tahun 2019 sama dengan capaian tahun-tahun 

sebelumnya. Adapun capaian kinerja tahun 2015-2019 adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

2019 

TARGET  



 

 
 

Grafik 31. Perbandingan capaian Jumlah pengadaan sarana dan prasarana 

BBTKL Surabaya Tahun 2015 - 2019 

 
Capaian kinerja Jumlah pengadaan sarana dan prasarana BBTKL 

Surabaya tahun 2019 dibandingkan capaian beberapa tahun sebelumnya masih 

sama dari tahun ke tahun, tetapi secara kumulatif meningkat. 

 
3) Capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan target jangka 

menengah 

Capaian kinerja Jumlah pengadaan sarana dan prasarana BBTKLPP 

Surabaya tahun 2019 apabila dibandingkan dengan target jangka menengah RAK 

BBTKLPP Surabaya 2015 – 2019 melebihi target 2 pengadaan. 

 
4) Upaya-upaya yang telah dilaksanakan 

Kegaiatan untuk mencapai indikator kinerja Jumlah pengadaan sarana dan 

prasarana yang telah dilaksanakan pada tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

a. LELANG 

1) Alat Laboratorium 

2) Pemeliharaan Gedung 

3) Cleaning Service 

b. NON LELANG 

1) Pakaian Dinas 

2) Pemeliharaan alat Lab 

3) Bahan dan Reagensia 

4) Alat Tulis Kantor 
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5) Analisis Keberhasilan Capaian 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah pengadaan sarana dan 

prasarana BBTKLPP Surabaya tahun 2019 disebabkan oleh hal-hal sebagai 

berikut: 

- Sumber daya manusia yang kompeten 

- Dukungan internet yang handal 

- Bimbingan teknis dari pusat 

 
 

6) Hambatan dan Solusi 

Dalam melaksanakan kinerja Jumlah pengadaan sarana dan prasarana 

BBTKLPP Surabaya tahun 2019 ini terdapat beberapa hambatan antara lain 

kurangnya kelengkapan usulan untuk diproses pengadaan dan gangguan aplikasi 

pengadaan online. 

Sosialisasi tentang penyusunan kelengkapan dalam proses pengadaan 

kepada pegawai, sehingga pegawai mampu mencari barang sesuai dengan 

kebutuhan dan persyaratan. 

7) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja Jumlah pengadaan sarana dan 

prasarana BBTKLPP Surabaya tahun 2019 di dukung beberapa kegiatan lain hal 

sebagai berikut: 

- Peningkatan kapasitas SDM sesuai kompetensi 

- Perawatan dan kalibrasi peralatan internet 

 
 

B. Realisasi Anggaran 

Pada Tahun Anggaran 2019 BBTKLPP Surabaya mendapat pagu anggaran 

sebesar Rp. 33.876.659.000,- (Tiga Puluh Tiga Miliar Delapan Ratus Tujuh Puluh 

Enam Juta Enam Ratus ima Puluh Sembilan Ribu Rupiah) realisasi keuangan 

menunjukkan kemampuan sebesar 97,77 % sedangkan  sisa  anggaran  sebesar  2,23 

% merupakan pengembalian dari sisa belanja modal, belanja pegawai dan belanja 

barang. 

BBTKLPP Surabaya juga merupakan satuan kerja yang memberikan layanan 

publik dan menghasilkan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) dengan realisasi 

pendapatan tahun 2019 mencapai Rp. 1.476.913.762,- dari target pendapatan sebesar 



Rp. 1.100.000.000 atau mencapai 134 %. Realisasi penggunaan PNBP sebesar Rp. 

983.370.358 dari target penggunaan Rp. 989.989.000,- atau mencapai 99,33 %. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat dalam menggunakan jasa 

layanan laboratorium BBTKLPP Surabaya selama tahun anggaran 2019 cukup baik 

 
Tabel 3.6 Realisasi anggaran berdasarkan indikator kinerja tahun 2019 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PAGU REALISASI % 

1 Kabupaten/kota yang 

melakukan pemantauan 

kasus penyakit berpotensi 

kejadian luar biasa (KLB) 

dan melakukan respon 

penanggulangan terhadap 

sinyal KLB untuk mencegah 

terjadinya KLB 

. Persentase respon Sinyal 

Kewaspadaan Dini (SKD), 

KLB dan bencana di 

wilayah layanan BTKL 

182,186,000 177,239,252 97.28% 

.  Jumlah sertifikat hasil uji 

laboratorium dan kalibrasi 

958,100,000 937,633,498 97.86 

. Jumlah rekomendasi 

surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan 

penyehatan lingkungan 

berbasis laboratorium 

586,730,000 579,256,248 98.73 

. Jumlah Teknologi Tepat 

Guna bidang P2P yang 

dihasilkan 

215,183,000 211,846,650 98.45 

2 Meningkatnya pencegahan 

dan pengendalian penyakit 

tular vektor dan zoonotik 

. Jumlah rekomendasi 

surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan 

penyehatan lingkungan 

berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit 

tular vektor dan zoonotik 

5,272,884,000 5,234,901,509 99.28% 

3 Meningkatnya pencegahan 

dan pengendalian penyakit 

menular langsung 

. Jumlah rekomendasi 

surveilans atau kajian 

faktor risiko penyakit dan 

penyehatan lingkungan 

berbasis laboratorium 

pengendalian penyakit 

menular langsung 

370,000,000 358,329,917 96.85% 



 

4 Meningkatnya Dukungan 

Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Pada Program 

Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

. Jumlah dokumen 

dukungan manajemen dan 

tugas teknis lainnya 

14,171,718,000 13,592,909,423 95.92 

. Jumlah peningkatan 

kapasitas SDM bidang 

P2P 

89,614,000 89,576,623 99.96 

. Jumlah pengadaan sarana 

prasarana 

5,540,873,000 5,363,910,800 96.81% 

 

Organisasi sektor publik dituntut untuk memperhatikan value for money dalam 

menjalankan aktifitasnya. Tujuan yang dikehendaki masyarakat mencakup 

pertanggungjawaban mengenai pelaksanaan value for money, yaitu ekonomis dalam 

pengadaan dan alokasi sumber daya, efisien dalam penggunaan sumber daya dalam arti 

penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, serta efektif dalam arti 

mencapai tujuan dan sasaran. 

Efisiensi penggunaan anggaran yang terbatas dalam melaksanakan kegiatan 

pencegahan dan pengendalian penyakit serta kegiatan pendukungnya telah dilakukan oleh 

BBTKLPP Surabaya melalui upaya-upaya sebagai berikut : 

1) Kegiatan berbeda yang dilaksanakan pada lokasi kabupaten/kota yang sama, 

dilaksanakan pada waktu yang bersamaan. 

- Hal ini dapat menghemat biaya transportasi petugas maupun peralatan, bahan, dan 

regensia lapangan menuju lokasi kegiatan. Bila 2 (dua) tim melaksanakan kegiatan di 

lokasi yang sama pada waktu berbeda, maka biaya transportasi darat yang dibutuhkan 

2 kali juga. Dengan demikian, bila dilaksanakan pada waktu yang yang sama akan 

membutuhkan biaya transportasi darat hanya satu kali. Biaya transpor darat Surabaya 

ke kabupaten/kota di Jawa Timur berkisar antara Rp. 450.000 – 570.000 per orang/kali 

- Dalam kegiatan dibutuhkan peralatan pengambilan sampel data laboratorium yang 

cukup berat sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan. Disamping itu untuk 

sampel media air atau makanan yang telah diambil juga akan menambah berat barang 

bawaan. Hal ini seringkali menyebabkan kelebihan batas berat barang bawaan per 

orang yang ditentukan maskapai penerbangan, yang berakibat dikenakannya biaya 

tambahan terkait hal tersebut. Bila 1 tim yang terdiri dari 3 orang dengan berat barang 

bawaan masing-masing orang 20 kg, maka maksimal barang bawaan yang 

diperbolehkan adalah 60 kg. Sedangkan bila berangkat bersama tim lain yang terdiri 



dari 3 orang (yang tidak membawa peralatan yang tidak terlalu berat) akan dapat 

tambahan kuota maksimum 60 kg. Dengan demikian total berat bawaan maksimum 2 

tim adalah 120 kg. Biaya kelebihan bagasi maskapai penerbangan berkisar antara Rp. 

15.000 – 155.000 per kg. 

2) Gerakan green office dengan menghemat penggunaan kertas, dimana draft surat 

dicetak menggunakan kertas bekas print yang halaman baliknya masih kosong. 

 
Tabel 3.7 Realisasi penggunaan anggaran berdasarkan output DIPA TA.2019 

 

KODE KEGIATAN PAGU REALISASI % 

2058 Surveilans dan Karantina Kesehatan 2,060,597,000 2,032,260,565 98.62% 

 

2058.004 
Layanan kewaspadaan dini penyakit berpotensi 

KLB 

1,878,411,000 1,855,021,313 98.75% 

2058.005 Layanan Respon KLB dan Wabah 182,186,000 177,239,252 97.28% 

 

2059 
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular 

Vektor dan Zoonotik 

5,272,884,000 5,234,901,509 99.28% 

2059.005 Layanan Capaian Eliminasi Malaria 1,067,884,000 1,067,102,053 99.93% 

2059.006 Layanan Pengendalian Penyakit Arbovirosis 700,000,000 695,063,582 99.29% 

2059.007 Layanan Pengendalian Penyakit Zoonosis 2,000,000,000 1,973,215,934 98.66% 

 

2059.008 
Layanan Pengendalian Penyakit Filariasis dan 

Kecacingan 

1,055,000,000 1,050,161,420 99.54% 

 

2059.009 
Layanan Pengendalian Vektor dan Binatang 

Pembawa Penyakit 

450,000,000 449,358,520 99.86% 

 

2060 
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Menular Langsung 

370,000,000 358,329,917 96.85% 

2060.502 Layanan Pengendalian Penyakit TB 120,000,000 118,647,312 98.87% 

2060.503 Intensifikasi Penemuan Kasus Kusta 250,000,000 239,682,605 95.87% 

 
2063 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya pada Program Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit 

26,173,178,000 25,525,276,890 97.52% 

2063.951 Layanan Sarana dan Prasarana Internal 5,540,873,000 5,363,910,800 96.81% 

2063.970 Layanan Dukungan Manajemen Satker 1,516,463,000 1,512,563,654 99.74% 

2063.994 Layanan Perkantoran 19,115,842,000 18,648,802,436 97.56% 



 
 

BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN STRATEGIS 

 
 

A. VISI DAN MISI 

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni: “Terwujudnya Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”, maka 

telah ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yakni: Peningkatan Kualitas 

Manusia Indonesia, Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya 

Saing, Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan, Mencapai Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan, Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa, Penegakan 

Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya, Perlindungan bagi 

Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga, Pengelolaan 

Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya dan Sinergi Pemerintah Daerah dalam 

Kerangka Negara Kesatuan. 

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk penguatan 

struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing, Kementerian Kesehatan telah 

menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, melalui Menurunkan angka kematian ibu dan 

bayi, Menurunkan angka stunting pada balita, Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan 

Nasional dan Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat 

kesehatan dalam negeri. 

BBTKL-PP Surabaya sebagai unit pelaksana teknis dibawah Direktorat Jenderal 

Pencegahan dan Pengendalian penyakit mendukung pelaksanaan penjabaran visi misi 

presiden yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan. 

 
B. TUJUAN 

Guna mencapai tujuan Kementerian Kesehatan khususnya Ditjen Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit dalam Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan 

pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat, BBTKL-PP Surabaya memiliki tujuan 

strategis Meningkatkan Dukungan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat untuk Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 



 
 

C. SASARAN STRATEGIS 

 
Sasaran kegiatan ini adalah meningkatnya pelayanan surveilans dan laboratorium 

kesehatan masyarakat. Indikator pencapaian sasaran tersebut adalah sasaran tersebut adalah 

persentase rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium 

yang dimanfaatkan sebesar 100%. 



BAB III 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN KERANGKA REGULASI 

 
 

A. ARAH KEBIJAKAN 

Arah kebijakan dan strategi kegiatan BTKL-PP Surabaya adalah mendukung 

kebijakan dan strategi Ditjen P2P dan Kementerian Kesehatan yang didukung oleh inovasi 

dan pemanfaatan teknologi. Arah kebijakan BTKLPP Surabaya yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut : 

 
1. Penguatan surveilans epidemiologi faktor risiko penyakit dan respon KLB 

2. Penguatan perlindungan kelompok berisiko 

3. Penguatan pemanfaatan teknologi tepat guna untuk pengendalian penyakit, KLB/ 

wabah dan penyehatan lingkungan 

4. Penguatan akuntabilatas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi. 

5. Penguatan kapasitas dan pengembangan Sumber Daya manusia 

6. Penguatan sinergisme, kolaborasi dan integrasi program antara Pemerintah, Swasta 

dan Masyarakat 

 

 
 

B. STRATEGI 

Seperti yang telah ditetapkan di bab sebelumnya, bahwa BTKL-PP Surabaya telah 

menatapkan tujuan strategis yang mendukung strategi program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Tahun 2020 - 2024 serta mengacu pada strategi Kementerian 

Kesehatan yang kemudian dijabarkan melalui strategi aksi kegiatan sebagai berikut: 

1. Penatalaksanaan epidemiologi kasus dan pemutusan rantai penularan 

2. Pencegahan dan penanggulangan KLB/Wabah termasuk yang berdimensi 

internasional 

3. Peningkatan kualitas kesehatan lingkungan dan pengendalian faktor risiko 

lingkungan 

4. Peningkatan pemanfaatan teknologi tepat guna untuk pengendalian penyakit dan 

penyehatan lingkungan 

5. Peningkatan komunikasi dan advokasi melalui keterpaduan program promotif dan 

preventif dalam pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 



6. Penguatan akuntabilitas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi. 

7. Penguatan kapasitas dan pengembangan Sumber Daya manusia 

8. Penguatan sinergisme, kolaborasi dan integrasi program antara Pemerintah, Swasta 

dan Masyarakat melalui Kerjasama lintas sektor dan program 

 
C. Kerangka regulasi 

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana pelayanan. 

pemerintah berkewajiban menyediakan pelayanan yang bermutu. Dalam menjalankan peran 

pemerintah ini tentunya membutuhkan dukungan regulasi yang menjadi landasan dan dasar 

hukum sehingga tidak salah arah dan mempunyai aspek perlindungan yang kuat. 

Disamping peraturan perundang-undangan yang disusun oleh pusat juga diperlukan 

peraturan dalam bentuk Standar Operating Procedur (SOP) yang dibuat oleh satuan Kerja. 

Dukungan regulasi yang baik akan menjamin standar dan mutu dalam pelayanan. 

Saat ini sudah tersedia regulasi, anatara lain : 

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; 

3. Undang – Undang No. 6 Tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan 

4. Peraturan  Presiden  Nomor  2   Tahun   2015   tentang   Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2015- 2019; 

5. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 374/Menkes/SKN/2009 tentang Sistem 

Kesehatan Nasional; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 90 Tahun  2010  tentang Penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara Lembaga; 

7. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 2349/Menkes/Per/Xl/2011  tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Bidang Teknik Kesehatan Lingkungan dan 

Pengendalian Penyakit. 

 
Dalam rangka mendukung tercapainya sasaran strategis Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit dan sasaran strategis BTKL-PP Surabaya, beberapa kebutuhan 

regulasi yang dibutuhkan antara lain : 

1. Regulasi dalam deteksi dini faktor risiko penyakit 

2. Regulasi dalam deteksi dini faktor risiko lingkungan 



3. Regulasi dalam penatalaksanaan laboratorium pengujian specimen penyakit 

4. Regulasi dalam penatalaksanaan laboratorium pengujian specimen lingkungan 



BAB IV 

TARGET KINERJA DAN KEGIATAN 

 
 

Memperhatikan Rencana Aksi Program Direktorat Pencegahan dan Pengendalan 

Penyakit tahun 2020-2024, Tujuan, Arah Kebijakan, Strategi dan Sasaran Strategis 

sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka target kinerja dan kerangka 

pendanaan program dan kegiatan BBTKL-PP Surabaya 2020-2024 adalah sebagai berikut: 

A. Target Kinerja 

Target kinerja merupakan penilaian dari pencapaian program yang diukur secara 

berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024. Sasaran kinerja dihitung secara kumulatif 

selama lima tahun dan berakhir pada tahun 2024. 

Tabel.. 

Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran Strategis RAK 

BBTKLPP Surabaya Tahun 2020-2024 

 
 

No Tujuan Strategis Sasaran Strategis Indikator 

1. Meningkatkan 

Dukungan Pelayanan 

Surveilans  dan 

Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat 

untuk Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Meningkatnya pelayanan 

surveilans dan 

laboratorium kesehatan 

masyarakat 

1. Jumlah surveilans faktor 

risiko dan penyakit 

berbasis laboratorium 

yang dilaksanakan sebesar 

41 

2. Rekomendasi hasil 

surveilans faktor risiko 

dan penyakit berbasis 

laboratorium yang 

dimanfaatkan sebesar 25 

3. Persentase respon sinyal 

KLB/Bencana  kurang dari 

24 jam sebesar 90 persen 

4. Teknologi Tepat Guna 

yang dihasilkan sebesar 

11 



 

   5. Nilai kinerja anggaran 

sebesar 80 

6. Persentase tingkat 

kepatuhan penyampaian 

laporan keuangan sebesar 

90 persen 

7. Kinerja Implementasi 

WBK satker sebesar 70 

8. Persentase Peningkatan 

kapasitas ASN sebanyak 

20 JPL sebesar 80 persen 

 

B. Kegiatan 

Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan 

Indikator Sasaran Strategis, maka ditetapkan Sasaran Program, Indikator Kinerja Program, 

Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi kegiatan 2020-2024. 

Sasaran BTKL-PP Surabaya adalah Meningkatnya rekomendasi hasil surveilans 

faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang dimanfaatkan, Untuk mencapai 

sasaran hasil, maka kegiatan yang akan dilakukan adalah: 

1. Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang 

dilaksanakan 

Kegiatan yang dilakukan antara lain : 

a. Penemuan kasus melalui penyelidikan epidemiologi dan contact tracing 

b. Deteksi dini kejadian penyakit 

2. Rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang 

dimanfaatkan. 

Kegiatan yang dilakukan antara lain : 

a. Advokasi hasil kegiatan 

b. Sosialisasi peraturan dan pedoman teknis pelaksanaan kegiatan di bidang 

kesehatan 

3. Persentase respon sinyal KLB/Bencana kurang dari 24 jam. 

Kegiatan yang dilakukan antara lain : 



a. Advokasi hasil kegiatan 

b. Sosialisasi peraturan dan pedoman teknis pelaksanaan kegiatan di bidang 

kesehatan 

 

 
 

C. Kerangka Pendanaan 

Guna memenuhi kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk mencapai target 

Sasaran Kegiatan sebagaimana tersebut diatas dapat bersumber dari APBN baik yang 

bersumber dari Rupiah Murni, Pendapatan Nasional Bukan Pajak (PNBP), Pinjaman 

dan/atau Hibah Luar Negeri (PHLN), serta sumber/skema lainnya seperti Kerjasama 

Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dan Corporate Social Responsibility (CSR). 

 
Estimasi Kerangka Pendanaan BBTKL-PP Surabaya 2020-2024 

 

 

No 

Sasaran Program 

(Outcome)/Sasaran 

Kegiatan 

(Output)/Indikator 

 Target Alokasi Anggaran 

20 

20 

20 

21 

20 

22 

20 

23 

20 

24 

 
2020 

 
2021 

 
2022 

 
2023 

 
2024 

BBTKLPP Surabaya      46.621.486.000 25,233,095,000 30.000.0 

00.000 

35.000.0 

00.000 

40.000.0 

00.000 

1 Jumlah surveilans 

faktor risiko dan 

penyakit berbasis 

laboratorium yang 

dilaksanakan 

41 23 27 35 40      

2 Persentase 

rekomendasi  hasil 

surveilans faktor 

risiko dan penyakit 

berbasis 

laboratorium  yang 

dimanfaatkan 

25 50 50 50 50      

3 Persentase Respon 

sinyal KLB/ 

Bencana kurang 

dari 24 jam 

90 95 95 95 95      

4 Teknologi Tepat 

Guna yang 

dihasilkan 

11 4 6 6 6      

5 Nilai kinerja 

anggaran 

80 83 83 83 83      

6 Persentase tingkat 

kepatuhan 

penyampaian 
laporan keuangan 

80 93 93 93 93      



 

7 Kinerja 

Implementasi WBK 
satker 

70 72 72 72 72      

8 Persentase 

Peningkatan 

kapasitas ASN 
sebanyak 20 JPL 

45 80 80 80 80      



 

 

PENANGGUNGJAWAB KEGIATAN 
 

PRORAM SASARAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET  

UNIT PELAKSANA 
2020 2021 2022 2023 2024 

Dukungan Pelayanan 
Surveilans dan 
Laboratorium 
Kesehatan 
Masyarakat untuk 
Pencegahan dan 
Pengendalian 
Penyakit 

Terwujudnya 
Pelayanan 
Surveilans dan 
Laboratorium 
Kesehatan 
Masyarakat 
Untuk 
Pencegahan 
dan 
Pengendalian 
Penyakit 

Jumlah surveilans faktor risiko 
dan penyakit berbasis 
laboratorium yang dilaksanakan 

41 23 27 35 40 
Bidang ADKL, SE dan 

PTL 

Rekomendasi surveilans faktor 
risiko dan penyakit berbasis 
laboratorium yang dilaksanakan 

25 50 50 50 50 Bidang ADKL, SE dan 

PTL 

Respon Sinyal KLB/Bencana 
kurang dari 24 jam 

90 95 95 95 95 Bidang Surveilans 

Epidemiologi 

Teknologi Tepat Guna yang 
dihasilkan 

11 4 6 6 6 Bidang ADKL, SE dan 

PTL 

 

 
Penyidikan dan Pengujian 
Penyakit 

10000 11000 12000 13000 14000 Bidang 

Pengembangan 

Teknologi 

Laboratorium 

Dukungan 
Manajemen 
Pelaksanaan 
Program di Ditjen 
Pencegahan dan 
Pengendalian 
Penyakit 

Meningkatnya 

dukungan 

manajemen dan 

pelaksanaan 

tugas teknis 

Lainnya 

Nilai kinerja anggaran 80 83 83 83 83 Bagian Tata Usaha 

Nilai Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran 

80 93 93 93 93 

Kinerja implementasi satker WBK 70 72 72 72 72 

Persentase Peningkatan 
kapasitas ASN sebanyak 20 JPL 

45 80 80 80 80 



BAB V 

P E N U T U P 

 
 

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BTKL-PP Surabaya Tahun 2020-2024 ini disusun 

untuk menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian upaya BTKL-PP 

Surabaya dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Dengan demikian, Bidang/ seksi di 

BTKL-PP Surabaya mempunyai target kinerja yang telah disusun dan akan dievaluasi pada 

pertengahan periode (2022) dan akhir periode 5 tahun (2024) sesuai ketentuan yang berlaku. 

 
Penyusunan dokumen ini melibatkan semua Bidang/ seksi di BTKLPP Surabaya 

Oleh karena itu kepada semua pihak yang telah berkontribusi disampaikan penghargaan dan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 
diharapkan melalui penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BTKL-PP Surabaya 

upaya dukungan manajemen memberikan kontribusi yang bermakna dalam Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit khususnya dan umumnya pembangunan kesehatan untuk 

menurunkan angka kematian, kesakitan dan kecacatan akibat penyakit serta pencapaian 

sasaran program berdasarkan komitmen nasional dan internasional. 

 
Apabila di kemudian hari diperlukan adanya perubahan pada dokumen ini, maka 

akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya. 


